
STABILISASI TANAH RAWA MENGGUNAKAN LIMBAH 

STEEL SLAG, FLY ASH, DAN SERBUK BOTOL KACA 

TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS 

(Studi Kasus : Jl. Kp. Tegal Wangi No.62, Rw. Arum, Kec. Gerogol, Kota 

Cilegon, Banten) 

 

SKRIPSI 

 

Disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik (S.T) 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

PUTRI NURMALA HANDAYANI 

3336180027 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SULTAN AGENG TIRTAYASA 

TAHUN 2024 

  



 

ii 

 

  



 

iii 

 



 

iv 

 

PRAKATA 

Puji dan syukur Penulis panjatkan Kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan 

rahmat, ridho, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi ini. 

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh derajat 

keserjanaan Strata-1 pada Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa, Banten. 

Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari 

masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi ini, sangatlah sulit bagi saya 

untuk menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan terimakasih 

kepada: 

1. Dr. Subekti, S.T., M.T. dan Dwi Esti Intari, S.T., M.Sc. selaku Ketua Jurusan 

dan Sekretaris Jurusan Teknik Sipil. 

2. Rama Indera Kusuma, S.T., M.T., dan Enden Mina S.T., M.T. selaku dosen 

pembimbing I dan II yang telah meluangkan waktu, tenagan dan pikiran untuk 

membimbing penulis dalam skripsi ini. 

3. Woelandari Fathonah S.T., M.T., dan Restu Wigati S.T., M.Eng. selaku dosen 

penguji I dan II yang telah menyediakan waktu, tenaga dan pikiran untuk 

mengarahkan saya dalam penyusun skripsi ini. 

4. Seluruh Dosen dan Staff Jurusan Teknik Sipil Untirta yang telah memberikan 

ilmunya yang sangat bermanfaat di bangku kuliah yang menjadi bekal berharga 

dalam melakukan Kerja Praktik ini. 

5. Kedua orang tua saya Bapak Maruf dan Ibu Milawati maupun Feby dan Nizam 

yang sudah memberikan doa, dukungan material dan moral yang tak pernah 

habis yang menjadi motivasi saya dalam mengejar cita-cita saya hingga saat ini. 

6. Seluruh rekan-rekan, abang dan teteh mahasiswa Teknik Sipil UNTIRTA 

khususnya angkatan 2018. 

7. Renald Paddila Endrika yang telah memberikan dukungan berupa moral, 

semangat, dan motivasi kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dari awal hingga akhir. 



 

v 

 

8. Anwar, Alvin, Juan, dan Asep yanag telah membantu penulis dalam 

mempersiapkan bahan skripsi ini dan memotivasi dalam kelancaran proses 

pelaksanaan penyusunan skripsi ini. 

9. Serta semua pihak yang tak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

membantu kelancaran proses pelaksanaan penyusunan skripsi ini. 

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT berkenan membalas segala kebaikan 

semua pihak yang telah membantu.  

 

Cilegon, Februari 2024 

 

   

Penulis  

  



 

vi 

 

STABILISASI TANAH RAWA MENGGUNAKAN LIMBAH 

STEEL SLAG, FLY ASH, DAN SERBUK BOTOL KACA 

TERHADAP NILAI KUAT TEKAN BEBAS 

(Studi Kasus : Jl. Kp. Tegal Wangi No.62, Rw. Arum, Kec. Gerogol, Kota 

Cilegon, Banten) 

 

Putri Nurmala Handayani 

INTISARI 

Tanah merupakan salah satu bagian penting dalam suatu konstruksi yang berfungsi 

sebagai penyangga bangunan diatasnya. Tanah rawa memiliki tekstur lunak dan 

kadar air tinggi sehingga kondisi tanah sulit untuk menopang konstruksi diatasnya. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui jenis klasifikasi tanah dasar 

berdasarkan klasifikasi Unified Soil Classification System (USCS) dan untuk 

mengetahui karakteristik tanah dengan penambahan bahan tambah dengan variasi 

steel slag 20%, fly ash 20% dan serbuk botol kaca 0%, 5%, 10%, dan 15% dengan 

waktu pemeraman 0, 7, 14, dan 28 hari. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

klasifikasi tanah menurut sistem klasifikasi USCS tanah termasuk kedalam 

klasifikasi tanah OH dengan nilai indeks plastisitas sebesar 26,79% yaitu tanah 

lempung murni. Dengan penambahan steel slag, fly ash, dan serbuk botol kaca 

terjadi penurunan nilai indeks plastisitas dari 26,79% menjadi 9,22% pada variasi 

E (steel slag 20%, fly sh 20%, dan serbuk botol kaca 15%) dengan waktu 

pemeraman 28 hari. Nilai qu tertinggi didapatkan pada variasi D (steel slag 20%, 

fly ash 20%, dan serbuk botol kaca 10%) dengan waktu pemeraman 28 hari yaitu 

sebesar 4,587 kg/cm2. 

Kata kunci: steel slag, fly ash, serbuk botol kaca, kuat tekan bebas 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

STABILIZATION OF SWAMP SOIL USING STEEL SLAG, FLY 

ASH, AND GLASS BOTTLE POWDER TO DETERMINE 

UNCONFINED COMPRESSIVE TEST (UCT) VALUE 
 (Study Case on Kp. Tegal Wangi Street No.62, Rw. Arum, Sub-district Gerogol, 

Cilegon City, Banten) 

 

Putri Nurmala Handayani 

ABSTRACT 

 

Soil is an important part of construction which function as a support for the 

building above. Swamp soil has a soft texture and high water content, making it 

difficult for the soil support construction on it. The purpose of this study is to 

determine the soil classification based on Unified Soil Classification System 

(USCS) and to determine the soil characteristic by adding supplemental materials 

at varying percentages: 20% steel slag, 20% fly ash, and 0%, 5%, 10%, and 15% 

glass bottle powder, with curing periods of 0, 7, 14, and 28 days. The research 

findings indicated that the soil, according to the USCS classification system, falls 

into the OH soil classification, indicating pure clay, with a plasticity index value 

of 26.79%. With the addition of steel slag, fly ash, and glass bottle powder, there 

was a reduction in the plasticity index from 26.79% to 9.22% in variation E (20% 

steel slag, 20% fly ash, and 15% glass bottle powder) after a curing period of 28 

days. The highest qu value was recorded in variation D (20% steel slag, 20% fly 

ash, and 10% glass bottle powder) after 28 days of curing, measuring 4.587 

kg/cm2. 

Keywords: Steel slag, fly ash, glass bottle powder, unconfined compressive test 

(UCT) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah dapat didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) 

mineral-mineral padat yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain 

dan dari bahan-bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) dengan 

zat cair dan gas yang mengisi ruang kosong antar partikel. Tanah merupakan salah 

satu bagian penting dalam suatu konstruksi yang berfungsi sebagai penyangga 

bangunan diatasnya. Tanah harus memenuhi syarat yang baik agar mampu menahan 

beban konstruksi diatasnya.  

Rawa merupakan lahan genangan air secara ilmiah yang terjadi terus-menerus atau 

musiman akibat drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus secara 

fisika, kimiawi dan biologis. Tanah rawa memiliki tekstur lunak dan kadar air yang 

tinggi sehingga kondisi tanah sulit untuk menopang kosntruksi diatasnya. Jenis 

tanah rawa merupakan tanah lunak yang mengandung tanah lempung, lanau dan 

gambut. Tanah lempung dan lanau bersifat kohesif plastis dan menjadi tidak 

konsisten/labil terhadap pembebanan, sehingga dapat mengakibatkan penurunan 

tajam apabila dikenai beban diatasnya. Tanah gambut yang tinggi menyerap air 

akan berpengaruh pada sifat teknik tanah gambut semakin besar kadar air 

terkandung pada tanah gambut semakin kecil pula kekuatannya. 

Pada penelitian ini tanah diambil dari Rawa Arum, Kecamatan Gerogol, Kota 

Cilegon, Banten yang telah dilakukan survei pengujian CBR Lapangan dengan alat 

Dynamic Cone Penetrometer (DCP). Dari hasil survei tanah didapatkan nilai CBR 

sebesar 0,961%. Menurut Revisi Manual Desain Perkerasaan Jalan (2017) Nomor 

02/M/BM/2017 bahwa CBR efektif tanah dasar hendaknya tidak kurang dari 6%, 

jika kurang dari 6% maka tanah perlu distabilisasikan. Berdasarkan nilai CBR yang 

didapatkan tanah pada Rawa Arum memerlukan perbaikan tanah salah satunya 

dengan mencampurkan tanah dengan bahan kimia. 
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Salah satu campuran bahan kimia yang dapat meningkatkan mutu tanah adalah steelaa slag, fly 

ash, dan juga serbuk botol kaca. Pada penelitian Kusuma, R.I (2016) dan Triadi, Dede (2020) 

menunjukkan bahwa fly ash dapat meningkatkan nilai qu tetapi memiliki kekurangan yaitu dapat 

meningkatkan batas cairdimana kadar air akan mempengaruhi plastisitas pada tanah. Lalu pada 

penelitian Kusuma, R.I (2021) dan Indrayanto, Dwi (2012) menunjukkan bahwa steel slag dapat 

meningkatkan nilai qu dan dapat menurunkan nilai indeks plastisitas (PI) tetapi nilai qu terbesar 

yang didapatkan masih berada dinilai 1kg/cm2 – 2 kg/cm2 atau tanah dengan konsistensi lempung 

kaku. Dan pada penelitian Hutagalung, Sri. W (2017) menunjukkan bahwa dengan bahan tambah 

yang salah satunya adalah serbuk kaca dapan membantu menurunkan nilai batas cair dan batas 

plastis dan meningkatkan nilai qu. Untuk itu, pengguaan serbuk botol kaca dapat dikombinasikan 

dengan fly ash dan juga steel slag dalam stabilisasi tanah dasar serta untuk perbaikan tanah. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang pernah dilakukan tersebut, didapatkan kelebihan dari 

beberapa bahan campur yang akan digunakan diantaranya fly ash, steel slag, dan serbuk kaca 

mengandung sifat pozzolan atau mengandung senyawa silika dan aluminia yang akan bereaksi 

secara kimiawa dengan kalsium hidroksida akan membentuk kalsium hidrat yang mempunyai sifat 

seperti semen atau dapat merekatkan. Penggunaan campuran fly ash, steel slag dan serbuk kaca 

juga dapat menurunkan indeks plastisitas tanah. 

Menurut Triadi, Dede (2020) dan Kusuma, R.I (2021) menjelaskan bahwa hasil dari pengujian 

kuat tekan bebas di laboratorium dengan bahan tambah fly ash dan steel slag, semakin lama waktu 

pemeraman yang dilakukan semakin tinggi pula nilai kuat tekan bebasnya. Dengan adanya 

penelitan terdahulu, penulis menyimpulkan bahwa penggunaan fly ash dan steel slag paling baik 

adalah ada presentase 20% dikarenakan hasil penelitian dari beberapa jurnal menjelaskan bahwa 

penambahan fly ash melebihi 20% mengalami penurunan nilai, serta untuk nilai steel slag yang 

digunakan pada penelitian sebesar 20% dikarenakan pada variasi 20% sudaha mencapai nilai 

optimum dan pada serbuk botol kaca dengan variasi 0%, 5%, 10% dan 15% dengan waktu 

pemeraman selama 0, 7, 14, dan 28 hari. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana karakteristik tanah berdasarkan klasifikasi dan sifat fisik tanah dengan klasifikasi 

Unfied Soil Classification System (USCS) pada tanah Rawa Arum? 

b. Bagaimana karakteristik tanah dengan penambahan bahan dengan variasi presentase steel slag 

20%, fly ash 20%, serta variasi serbuk kaca 0%, 5%, 10%, dan 15% dengan variasi waktu 

pemeraman 0, 7, 14, dan 28 hari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui jenis dan klasifikasi tanah dasar berdasarkan klasifikasi Unfied Soil Classification 

System (USCS) pada tanah Rawa Arum 

b. Mengetahui karakteristik tanah dengan penambahan bahan dengan variasi presentase steel slag 

20%, fly ash 20%, serta variasi serbuk kaca 0%, 5%, 10% dan 15% dengan variasi waktu 

pemeraman 0, 7, 14, dan 28 hari. 

1.4 Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

a. Sampel tanah diambil dari lokasi Situ Rawa Arum. 

b. Klasifikasi tanah menggunakan sistem klasifikasi Unfied Soil Classification System (USCS). 

c. Melakukan pengujian Kuat Tekan Bebas sebelum dan sesudah dicampur dengan steel slag, fly 

ash, dan serbuk kaca untuk mengetahui nilai kuat tekan bebas tanah dalam kondisi eksisting 

dan setelah dicampurkan fly ash, steel slag, dan serbuk kaca dengan kadar presentase yang 

bervariasi. 

d. Kadar presentase steel slag 20%, fly ash 20%, serta serbuk kaca dengan variasi 0%, 5%, 10%, 

dan 15%. 

e. Waktu pemeraman yang dilakukan 0 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. 

f. Penelitian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai masukan untuk memperbaiki tanah dengan 

menfaatkan limbah steel slag, fly ash, dan juga serbuk botol kaca. Dan juga dapat memberikan 
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kontribusi dan memajukan perkembangan kegiatan penelitian di Universitas Sultan Ageng 

Tirtayasa. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian Stabilisasi Tanah Rawa dengan Steel Slag, Fly Ash, dan Serbuk Botol Kaca Terhadap 

Nilai Kuat Tekan Bebas dengan studi kasus pada Rawa Arum, belum dilakukan sebelumnya 

sehingga penelitian yang dilakukan masih bersifat asli. 
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